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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan informasi segmen
operasi perusahaan terhadap biaya modal ekuitas. Penelitian ini menganalisis pengaruh
informasi pengungkapan segmen operasi perusahaan tahun 2012 sampai 2015 terhadap biaya
modal ekuitas perusahaan pada tahun 2013 sampai 2016 dengan jumlah sampel sebanyak
184. Variabel pengungkapan menggunakan disclosure checklist milik Otoritas Jasa
Keuangan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata variabel pengungkapan informasi
segmen sebesar 57% dengan jumlah perusahaan yang cukup transparan dalam memberikan
informasi segmen operasi sebanyak 98 sampel. Hasil analisis menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh antara pengungkapan informasi segmen operasi perusahaan terhadap biaya modal
ekuitas.

Kata kunci: pengungkapan informasi segmen operasi, biaya modal ekuitas
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of corporate operating segment information
disclosure on the cost of equity capital. This study analyzes the effect of corporate operating
segment information disclosure in 2012 to 2015 on the cost of equity capital in 2013 to 2016
with a total sample is 184. The disclosure variable uses the disclosure checklist of the
Otoritas Jasa Keuangan. From the result of the research, it is known that the average of
segment information disclosure variable is 57% with the number of sufficient transparent the
firms in giving information of operation segment is 98. The result of analysis stated that there
is no effect between corporate operating segment information disclosure to cost of equity
capital.

Key words: operating segment information disclosure, cost of equity capital
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban yang diberikan
oleh manajemen kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan. Setiap perusahaan go
public wajib menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan mengenai pos-pos laporan
keuangan minimum yang dikeluarkan oleh Bapepam tentang Pedoman Akuntansi Perusahaan
Efek. Suatu laporan keuangan dapat dikatakan baik ketika sudah mencerminkan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi perusahaan <tersebut’ dapat dilihat dari setiap
informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penting
bagi pihak manajemen untuk dapat melaporkan setiap informasi keuangan maupun non-
keuangan perusahaan secara komprehensif. Dengan semakin banyaknya informasi yang
disampaikan oleh manajemen dalam laporan keuangannya, hal ini menandakan adanya
keterbukaan informasi antara pihak manajemen dengan pengguna laporan keuangan
khususnya investor.

Prinsip Kketerbukaan merupakan hal yang wajib bagi suatu perusahaan. Hal ini
dikarenakan baik ‘investor, pemegang saham maupun masyarakat umum membutuhkan
informasi yang lengkap dalam laporan keuangan guna mengetahui kondisi perusahaan untuk
mengambil suatu keputusan bisnis. Selain itu, keterbukaan informasi kepada publik juga akan
membantu perusahaan dalam meningkatkan kredibilitas dan transparansi laporan keuangan.
Dengan begitu kepercayaan investor terhadap perusahaan juga akan meningkat.

Transparansi laporan keuangan selalu berkaitan dengan pengungkapan suatu informasi.
Hal ini dikarenakan transparansi laporan keuangan dapat tercermin dari pengungkapan yang

dilakukan oleh perusahaan. Dalam Kartika dan Hersugondo (2009) mengungkapkan bahwa
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perusahaan tidak dapat lepas dari kelengkapan pengungkapan atau disclosure dalam setiap
proses pembuatan laporan keuangannya. Hal ini perlu dilakukan mengingat aktivitas
pengungkapan adalah hal yang sangat penting untuk menunjukkan gambaran mengenai
kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, laporan keuangan yang dihasilkan
harus mencakup secara menyeluruh informasi keuangan maupun non-keuangan perusahaan.
Informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan juga harus diungkap dan dilaporkan
secara benar dan tepat agar dapat memberikan informasi yang memadai bagi para pengguna
laporan keuangan seperti investor, pemegang saham, pemerintah, masyarakat umum ataupun
stakeholders lainnya.

Pengungkapan informasi yang memadai dirasa perlu dilakukan oleh perusahaan untuk
memberikan kemudahan bagi para stakeholders dalam menganalisis laporan keuangan.
Menurut Purwanto (2012), pengungkapan-informasi yang dilakukan oleh manajemen akan
membantu para investor dalam memahami risiko investasi. Dengan memahami risiko
investasi, maka investor akan lebih merasa aman untuk menanamkan modalnya di
perusahaan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan yang tidak memberikan pengungkapan
informasi yang-memadaiakan dipandang sebagai laporan keuangan yang berisiko oleh
sebagian investor (Hermuningsih, 2015). Apabila investor menilai suatu perusahaan berisiko
tinggi maka biaya-ekuitas yang dikeluarkan oleh perusahaan juga akan tinggi, hal ini
disebabkan karena nilai return yang diharapkan oleh investor juga tinggi (Coles et al.
1995:362; Clarkson et al. 1996:69, 79 dalam Hermuningsih, 2015).

Salah satu informasi penting yang wajib diungkap oleh perusahaan yaitu mengenai
informasi segmen. Dalam Muhammad dan Siregar (2012) menyatakan bahwa dalam
membuat suatu keputusan investasi, informasi segmen merupakan informasi yang penting
bagi investor. Dikatakan penting karena informasi segmen mengandung informasi mengenai

segmen operasi dan segmen geografis yang menggambarkan diversifikasi usaha yang dimiliki



3

oleh perusahaan. Diversifikasi dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja
mengingat perusahaan harus terus bertahan dan berkembang. Dengan semakin baik kinerja
yang dimiliki sebuah perusahaan, maka akan semakin banyak investor yang tertarik untuk
menanamkan modalnya. Selain itu, penyajian informasi segmen juga telah diatur dalam suatu
standar akuntansi yang berlaku umum. Di Indonesia sendiri, segmen diatur dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 5 tentang “Segmen Operasi”. Dengan adanya
standar yang mengatur menandakan bahwa informasi segmen merupakan informasi penting
dan wajib diungkap dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, pengungkapan informasi
segmen harus dilakukan dengan tepat agar dapat memberikan. informasi yang memadai
kepada investor. Dengan adanya informasi yang memadai. ini diharapkan dapat membantu
investor dalam menganalisis risiko investasi yang mungkin terjadi. Brown (1997) dalam
Muhammad dan Siregar (2012), menyatakan bahwa selain laporan laba rugi dan laporan arus
kas pengungkapan segmen termasuk ke dalam tiga informasi perusahaan yang paling berguna
bagi investor. Association for Investment Management and Research (AIMR, 1993) dalam
Muhammad dan Siregar (2012) juga menyatakan bahwa para analis membutuhkan informasi
yang terkait dengan kinerja segmen perusahaan untuk melakukan analisis yang lebih baik
terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengungkapan informasi
segmen memiliki pengaruh terhadap investasi perusahaan. Dengan semakin transparan dalam
mengungkapkan informasi segmen, maka investor akan dengan mudah untuk menanamkan
modalnya dalam perusahaan. Dengan semakin banyaknya investasi yang masuk, maka
perusahaan dapat menurunkan biaya modal ekuitas yang dimilikinya. Hal ini menandakan
adanya hubungan negatif antara pengungkapan informasi segmen dengan biaya modal ekuitas
perusahaan. Ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saini dan Hermann (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara pengungkapan informasi

segmen terhadap biaya modal ekuitas. Tetapi pernyataan ini berbeda dengan yang
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disampaikan oleh Muhammad dan Siregar (2012) yang menyatakan bahwa luas
pengungkapan informasi segmen tidak berpengaruh terhadap biaya modal ekuitas
perusahaan. Dengan adanya hasil yang berbeda inilah, penulis ingin melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai hubungan pengungkapan informasi segmen terhadap biaya modal

ekuitas perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian teori pada latar belakang di atas, masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1) Apakah pengungkapan informasi segmen operasi- perusahaan berpengaruh negatif

terhadap biaya modal ekuitas?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk ‘mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh
pengungkapan informasi segmen operasi perusahaan terhadap biaya modal ekuitas

perusahaan.

1.4. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1) Investor, sebagai bahan dalam menganalisis risiko bisnis dan menjadi masukan
mengenai Kinerja perusahaan atas keputusan investasi.
2) Analis keuangan, sebagai bahan untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan
dan menghasilkan keputusan investasi bagi para investor.
3) Perusahaan, sebagai bahan untuk menganalisis kinerja perusahaan dan meningkatkan

kredibilitas laporan keuangan.
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4) Pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai bahan pembelajaran yang dapat digunakan

sebagai referensi dalam penelitian lainnya.

1.5. Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini batasan menyangkut variabel yang digunakan. Penulis hanya
menggunakan satu variabel independen yaitu informasi segmen operasi perusahaan
untuk mengukur biaya modal ekuitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 4

tahun dari tahun 2012 hingga tahun 2015.



5.1.

5.2.

5.3.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pengungkapan
informasi segmen operasi terhadap biaya modal ekuitas pada perusahaan manufaktur
tahun 2012 — 2015 dapat diketahui bahwa diantara variabel pengungkapan informasi
segmen operasi dengan variabel biaya modal ekuitas memiliki. hubungan yang kuat.
Namun, variabel pengungkapan informasi segmen operasi dengan biaya modal
ekuitas ini tidak memiliki pengaruh. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel biaya
modal ekuitas yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak dapat dipengaruhi oleh

pengungkapan informasi segmen operasi.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu data Sertifikat Bank Indonesia (SBI) hanya
tersedia sampai tahun 2016 sehingga penelitian ini tidak dapat memperpanjang tahun

sampel hingga 2017.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa implikasi yang dapat
penulis berikan, yaitu:
1) Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, banyak perusahaan manufaktur yang belum
mengungkap informasi segmen operasi sesuai dengan standar pelaporan. Sehingga

dapat dikatakan bahwa perusahaan belum transparan dalam memberikan informasi

38



39

mengenai segmen operasi. Oleh karena itu, disarankan perusahaan untuk dapat
memberikan informasi yang lengkap mengenai segmen operasi sesuai dengan
standar pelaporan segmen yang telah disyaratkan.
2) Pengembangan llmu Pengetahuan
a. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan variabel
lainnya selain segmen operasi perusahaan yang memiliki pengaruh lebih
terhadap biaya modal ekuitas.
b. Dapat menggunakan disclosure checklist lainnya yang lebih menggambarkan
secara lengkap pengungkapan informasi segmen operasi selain menggunakan

disclosure checklist milik Otoritas Jasa Keuangan.
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